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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian 

          Karena dilakukan di lapangan dengan menggunakan teknik deskriptif, maka 

jenis penelitian ini adalah kualitatif dan menggunakan penelitian lapangan sebagai 

pendekatan utamanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan keadaan 

faktual yang muncul melalui analisis data kualitatif dengan menggunakan 

wawancara, pengamatan, dan perekaman 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yang 

memanfaatkan sumber data yang tersedia untuk mencoba menggambarkan realitas 

sosial, meneliti keadaan suatu kelompok manusia, keadaan, atau pendapat secara 

berkelompok tentang kejadian-kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Dalam 

penelitian, penggunaan metode deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran secara menyeluruh mengenai permasalahan yang diteliti dan berkaitan 

dengan judul hasil penelitian yaitu penyelesaian kasus mombolasuako (kawin lari) 

oleh suku Tolaki dalam perspektif istihsan (studi kasus di kecamatan loea 

kabupaten kolaka timur), untuk kemudian dikaji, ditafsirkan, dan diolah secara 

deskriptif dan kualitatif berdasarkan sudut pandang dan konsep penelit. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Teknik empiris digunakan dalam penyelidikan suatu gejala asli. Deskripsi 

dari sebuah identitas budaya adalah hal yang dicari. Prosedur penyelesaian kawin 

lari adalah subjek dari studi kasus dalam makalah ini, sebuah pemeriksaan empiris  
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Setelah temuan-temuan dipresentasikan kepada penguji, penelitian ini akan 

berlanjut selama sekitar tiga bulan. Kecamatan Loea di Kabupaten Kolaka Timur 

menjadi lokasi penelitian. 

3.4 Sumber Data 

 Penulisan penelitian ini menggunakan data yang berasal dari sumber 

primer dan sekunder.  

a. Sumber data primer adalah informasi yang dikumpulkan dari partisipan 

penelitian untuk mengetahui lebih jauh tentang topik yang diteliti. Informasi 

ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan tetua adat, pemerintah, 

pelaku kawin lari (mombolasuako), dan orang tua pelaku kawin lari di 

Kecamatan Loea, Kabupaten Kolaka Timur. 

c. Sumber data sekunder meliputi data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber-sumber seperti buku, makalah, catatan sejarah, jurnal, situs web, dan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.. 

3.5 Teknik Pengumpualan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disebut metode 

pengumpulan data: 

a. Metode observasi, yang melibatkan kegiatan melihat dan 

mendokumentasikan fenomena sosial yang diteliti, dimulai dengan memilih 

lokasi penelitian, dalam hal ini di Kecamatan Loea, Kabupaten Kolaka 

Timur 

b. Wawancara dilakukan dengan pelaku mombolasuako, orang tua pelaku 

kawin lari, dan tokoh adat di Kabupaten Kolaka Timur dan Kecamatan 
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Loea. Enam orang berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden: 

satu orang tokoh adat, satu orang aparat, dua orang pelaku kawin lari, dan 

satu orang ayah dari salah satu pelaku kawin lari. 

c. Dokumentasi adalah pengumpulan fakta dan bukti dari lokasi penelitian, 

seperti foto, rekaman audio, klip video, dan bahan referensi lain yang 

diperlukan untuk menyediakan data yang dapat dipercaya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Transkrip wawancara, reduksi, analisis, interpretasi, dan triangulasi data 

adalah prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Kesimpulan diperoleh dari temuan analisis data, 

Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

merupakan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yang membentuk 

kegiatan analisis, menurut Miles dan Huberman. Agar reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi terjadi secara bersamaan, maka ketiganya 

harus dilakukan secara bersamaan pada saat sebelum, selama, dan sesudah 

pengumpulan data dalam rangka membangun pemahaman yang luas yang dikenal 

dengan istilah "analisis" (Ulber Silalahi, 2009:339). 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu jenis analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 

dan diverifikasi.  
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2. Penyajian data 

Penyajian data melibatkan pengumpulan data yang dipadatkan ke 

dalam kelompok-kelompok. Data dikelompokkan dengan menggunakan 

label atau metode lainnya. 

3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 

Penarikan kesimpulan (verifikasi) Penarikan kesimpulan merupakan 

kegiatan analisis dengan fokus pada pemahaman fakta-fakta yang ada. 

3.7 Uji Keabsahan Data 

Dalam upaya untuk meningkatkan tingkat kepercayaan pada data dan untuk 

menyangkal klaim yang dibuat oleh peneliti kualitatif bahwa itu tidak ilmiah, 

pengujian validitas data digunakan. Hal ini juga merupakan komponen penting dari 

keahlian peneliti kualitatif. 

Kriteria ini berkaitan dengan pengumpulan data; informasi yang dikumpulkan 

harus memiliki nilai kebenaran, yang berarti bahwa temuan penelitian kualitatif 

harus diterima oleh orang-orang atau informasi yang dikumpulkan selama 

informasi dan diperiksa kreadibilitasnya melalui triangulasi. 

Trigulasi adalah proses membandingkan data dari sumber yang berbeda, 

dengan cara yang berbeda, dan pada periode yang berbeda. Trigulasi data 

digunakan untuk memvalidasi kebenaran data dan untuk pemahaman yang lebih 

baik tentang apa yang telah ditemukan. 

Ada tiga metode untuk triangulasi data sebagai berikut: 

(Moleang,2001,h.178). 
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1. Trianggulasi sumber 

Dengan membandingkan data dari berbagai sumber, triangulasi 

sumber data mengevaluasi keakuratan data.. 

2. Trianggulasi teknik 

Memanfaatkan beberapa metode untuk memverifikasi data dari 

sumber yang sama, termasuk wawancara dan peninjauan dokumen, dikenal 

sebagai metode triangulasi. 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu adalah proses mengkonfirmasi fakta melalui 

observasi, wawancara, atau metode lain pada beberapa periode atau 

keadaan. karena keakuratan data juga dipengaruhi secara signifikan oleh 

waktu. Data yang dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan pada 

pagi hari, ketika narasumber masih segar, hanya ada sedikit masalah, dan 

tidak ada pekerjaan, akan lebih dapat diandalkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


